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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan implementasi pembelajaran tematik dalam meningkatkan keterampilan
berpikir kritis siswa sekolah dasar di Kota Pekanbaru. Pendekatan yang digunakan adalah kualitatif deskriptif, dengan subjek
penelitian terdiri dari guru kelas IV dan siswa di salah satu SD Negeri yang telah menerapkan Kurikulum 2013. Teknik
pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
pelaksanaan pembelajaran tematik telah sesuai dengan struktur kurikulum, namun belum sepenuhnya optimal dalam
mengintegrasikan antar mata pelajaran dan mendorong berpikir kritis siswa. Keterampilan berpikir kritis siswa terlihat masih
berada pada kategori sedang hingga rendah, terutama dalam kemampuan mengidentifikasi masalah, menyusun argumen logis,
dan menarik kesimpulan. Faktor penghambat utama adalah keterbatasan pemahaman guru terhadap konsep pembelajaran
tematik yang bermakna, kurangnya media pembelajaran kontekstual, serta alokasi waktu yang terbatas. Penelitian ini
menyimpulkan bahwa pembelajaran tematik memiliki potensi untuk mengembangkan keterampilan berpikir kritis apabila
didukung oleh strategi pedagogis yang tepat dan sarana pembelajaran yang memadai.

Kata Kunci: Pembelajaran Tematik, Berpikir Kritis, Sekolah Dasar, Inmplementasi, Kurikenlum 2013
ABSTRACT

This study aims to describe the implementation of thematic learning in enbancing critical thinking skills among elementary school students in
Pekanbaru City. A descriptive qualitative approach was employed, involving fonrth-grade teachers and students from a public elementary school that
has implemented the 2013 Curricnlum. Data were collected throngh observation, interviews, and documentation. The findings reveal that the thematic
learning process follows the curriculum structure but bas not been fully effective in integrating cross-subject content and promoting students’ critical
thinking. Students’ critical thinking skills are generally at a moderate to low level, particularly in identifying problems, constructing logical arguments,
and drawing conclusions. The main obstacles include limited teacher understanding of meaningful thematic learning, lack of contextual learning
media, and constrained instructional time. This study concludes that thematic learning bas the potential to develop students’ critical thinking skills
if supported by appropriate pedagogical strategies and adequate learning resources.
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PENDAHULUAN

Di era globalisasi dan Revolusi Industri 4.0, keterampilan berpikir kritis menjadi salah satu

kompetensi kunci yang sangat dibutuhkan. Organisasi internasional seperti UNESCO dan Partnership
for 21st Century Learning (P21) menyebutkan bahwa keterampilan berpikir kritis termasuk dalam
kategori 21st century skills yang harus dikembangkan sejak pendidikan dasar. Siswa tidak cukup hanya
menguasai pengetahuan faktual, namun juga dituntut mampu berpikir logis, analitis, dan reflektif dalam

menyelesaikan persoalan nyata yang kompleks dan dinamis (Putriani & Hudaidah, 2021).
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Salah satu pendekatan yang dinilai efektif dalam menumbuhkan keterampilan berpikir kritis
adalah pembelajaran tematik. Pendekatan ini memungkinkan integrasi berbagai mata pelajaran dalam satu
tema yang kontekstual dan relevan dengan kehidupan siswa. Pembelajaran tematik menuntut siswa untuk
aktif mengeksplorasi, mengamati, menganalisis, serta memecahkan permasalahan secara kolaboratif. Di
banyak negara maju, pembelajaran dengan pendekatan tematik telah diterapkan sebagai strategi utama
dalam mendorong kemampuan berpikir tingkat tinggi di jenjang pendidikan dasar (Damayanti et al.,
2023).

Di Indonesia, pembelajaran tematik mulai diimplementasikan secara luas melalui Kurikulum 2013
dan terus diperkuat dalam Kurikulum Merdeka. Pemerintah menargetkan bahwa melalui pembelajaran
tematik, siswa tidak hanya memahami materi pelajaran secara utuh dan terpadu, tetapi juga
mengembangkan kompetensi berpikir kritis, kreatif, komunikatif, dan kolaboratif. Namun, implementasi
di lapangan masih menghadapi berbagai tantangan yang cukup signifikan (Rifky et al., 2025).

Fenomena yang terjadi menunjukkan bahwa sebagian besar proses pembelajaran di sekolah dasar
masih bersifat teacher-centered, dimana guru mendominasi pembelajaran dengan metode ceramah dan
penugasan hafalan. Hal ini membuat siswa cenderung pasif, kurang terbiasa mengemukakan pendapat,
merumuskan masalah, ataupun mengevaluasi informasi secara kritis. Dalam beberapa studi, ditemukan
bahwa kemampuan berpikir kritis siswa sekolah dasar di Indonesia masih berada pada kategori rendah
hingga sedang (Maysarah et al., 2024).

Isu lain yang mencuat adalah kurangnya pemahaman guru tentang konsep dan praktik
pembelajaran tematik yang efektif. Banyak guru belum mampu merancang pembelajaran yang benar-
benar terintegrasi antar mata pelajaran dan masih terpaku pada buku teks tanpa eksplorasi kontekstual.
Selain itu, masih terdapat keterbatasan pelatihan, media pembelajaran yang mendukung keterampilan
berpikir kritis, serta keterbatasan waktu dalam pelaksanaan pembelajaran tematik yang bermakna
(Marsanda. Annisa et al., 2024).

Permasalahan-permasalahan tersebut berdampak pada rendahnya efektivitas pembelajaran
tematik dalam mencapai tujuan yang diharapkan, termasuk dalam menumbuhkan keterampilan berpikir
kritis siswa. Oleh karena itu, diperlukan penelitian yang mendalam untuk menggambarkan bagaimana
implementasi pembelajaran tematik dilakukan di sekolah dasar, faktor-faktor yang mendukung dan
menghambatnya, serta sejauh mana pendekatan ini mampu meningkatkan keterampilan berpikir kritis
siswa secara nyata (Widyaningrum & Wardani, 2020). Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
implementasi pembelajaran tematik dalam kaitannya dengan pengembangan keterampilan berpikir kritis
siswa sekolah dasar, serta memberikan rekomendasi untuk peningkatan kualitas pembelajaran yang lebih

kontekstual, bermakna, dan berpihak pada siswa.
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METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif. Pendekatan ini dipilih untuk
menggambarkan secara mendalam proses implementasi pembelajaran tematik dan pengaruhnya terhadap
keterampilan berpikir kritis siswa sekolah dasar. Penelitian ini bertujuan untuk memahami fenomena yang
terjadi di lapangan secara alami, tanpa manipulasi variabel. Subjek penelitian ini adalah guru kelas dan
siswa kelas IV di salah satu Sekolah Dasar Negeri di Kota Pekanbaru. Objek penelitian ini adalah
implementasi pembelajaran tematik dan keterampilan berpikir kritis siswa. Penelitian dilaksanakan di SD
Negeri 77 Kota Pekanbaru, yang telah menerapkan pembelajaran tematik sesuai Kurikulum
2013 /Kurikulum Merdeka. Lokasi dipilih secara purposive karena sekolah ini telah menerapkan tematik
secara konsisten dan memiliki catatan akademik yang baik. Pengumpulan data dilakukan dengan beberapa
teknik yakni observasi, wawancara dan dokumentasi. Peneliti bertindak sebagai instrumen utama, dengan
bantuan lembar observasi, panduan wawancara, dan lembar dokumentasi.

Instrumen disusun berdasarkan indikator keterampilan berpikir kritis menurut Ennis (1990),
meliputi yakni seperti mengidentifikasi masalah, memberi alasan logis, menganalisis informasi,
menyimpulkan, dan mengevaluasi argumen. Analisis data dilakukan melalui model Miles dan Huberman
(1994), yang terdiri dari tiga tahapan seperti reduksi data yang mana menyaring data hasil observasi,
wawancara, dan dokumentasi yang relevan dengan fokus penelitian. Kemudian penyajian data yang mana
menyusun data dalam bentuk narasi, tabel, dan matriks tematik. Setelah itu penarikan kesimpulan yang
menyimpulkan hasil penelitian dan menguji validitas melalui triangulasi sumber dan teknik. Keabsahan
data dijamin melalui teknik triangulasi, yaitu membandingkan dan mengkaji data dari berbagai sumber
(observasi, wawancara, dokumentasi). Selain itu, dilakukan member check kepada subjek untuk
memastikan interpretasi data sesuai dengan realitas yang mereka alami. Langkah-langkah dalam
pelaksanaan penelitian yakni seperti penentuan subjek dan instrumen, observasi pembelajaran tematik,
wawancara guru dan siswa, pengumpulan dan analisis dokumen, analisis data dan triangulasi, penarikan

kesimpulan dan penulisan laporan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini dilaksanakan di salah satu Sekolah Dasar Negeri di Kota Pekanbaru yang telah
menerapkan Kurikulum 2013 secara menyeluruh pada jenjang kelas IV. Data diperoleh melalui observasi
pembelajaran, wawancara dengan guru kelas, serta dokumentasi berupa RPP, lembar kerja siswa, dan hasil
evaluasi. Berdasarkan hasil observasi, pelaksanaan pembelajaran tematik di kelas IV berlangsung sesuai
dengan tahapan; kegiatan pendahuluan, inti, dan penutup. Guru menggunakan pendekatan scientific
(mengamati, menanya, menalar, mencoba, dan mengkomunikasikan). Namun demikian, integrasi antar-
mata pelajaran belum sepenuhnya berjalan optimal. Beberapa guru masih menggunakan metode

konvensional dan mengandalkan buku paket sebagai acuan utama. Guru telah berupaya menyusun tema
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pembelajaran yang kontekstual, seperti "Indahnya Kebersamaan" dan "Selalu Berhemat Energi", namun
dalam praktiknya keterlibatan aktif siswa dalam berpikir kritis masih terbatas karena dominasi ceramah
dan minimnya kegiatan eksploratif.

Hasil dokumentasi menunjukkan bahwa hanya sekitar 45-60% siswa yang menunjukkan
kemampuan tinggi dalam indikator berpikir kritis, yaitu mampu mengidentifikasi masalah dari bacaan
atau situasi kontekstual. Kemudian menyusun alasan logis dan alternatif solusi. Setelah itu menarik
kesimpulan sederhana dari kegiatan pengamatan. Terakhir mampu bertanya secara reflektif dan
argumentatif. Wawancara dengan guru menunjukkan bahwa rendahnya keterampilan berpikir kritis
dipengaruhi oleh keterbatasan media pembelajaran, waktu pembelajaran yang singkat, serta kurangnya
pelatihan guru dalam menerapkan pembelajaran berbasis masalah (problem- based learning) atau higher-
order thinking skills (HOTS). Faktor pendukungnya kurikulum 2013 telah memberikan kerangka
pembelajaran tematik; antusiasme siswa dalam berdiskusi cukup tinggi; dukungan kepala sekolah dalam
penyediaan pelatihan terbatas. Sedangkan faktor penghambatnya guru masih kesulitan mengembangkan
kegiatan pembelajaran yang mendorong berpikir kritis; materi ajar masih terlalu terpaku pada teks buku;
media pembelajaran inovatif belum tersedia memadai.

Implementasi pembelajaran tematik yang efektif sekiranya mampu mengintegrasikan berbagai
mata pelajaran secara kontekstual dan mendorong siswa berpikir kritis dalam memecahkan masalah.
Namun, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa masih terdapat celah signifikan antara konsep dan
praktik di lapangan. Temuan ini sejalan dengan penelitian (Nisa et al., 2024) yang menyebutkan bahwa
guru SD umumnya masih belum optimal dalam mengaitkan tema dengan realitas siswa secara kritis.
Pembelajaran cenderung masih teacher-centered, meskipun kurikulum menekankan student-centered
learning. Sebagaimana dijelaskan oleh Partnership for 21st Century Learning (P21), keterampilan berpikir
kritis mencakup kemampuan menganalisis, mengevaluasi, dan menyusun argumen yang logis. Sayangnya,
sebagian besar kegiatan pembelajaran masih berfokus pada hafalan dan jawaban tunggal. Lebih lanjut,
keterbatasan waktu menjadi tantangan besar dalam mengembangkan pembelajaran tematik yang kaya
cksplorasi. Ini diperparah oleh minimnya media visual, bahan ajar kontekstual, serta pelatihan guru terkait
strategi pembelajaran inovatif. Hal ini diperkuat oleh temuan (Maryana & Torre, 2021) yang menyebutkan
bahwa mayoritas guru tidak memperoleh pelatihan khusus mengenai penerapan pembelajaran tematik
untuk mendorong berpikir tingkat tinggi. Implikasi dari penelitian ini menunjukkan pentingnya
peningkatan kapasitas guru dalam merancang pembelajaran tematik yang integratif dan mendorong
keterampilan berpikir kritis. Kemudian penyediaan media pembelajaran kontekstual dan terbuka yang
mendukung pembelajaran berbasis masalah. Setelah itu evaluasi berkala terhadap efektivitas implementasi

tematik dalam capaian keterampilan abad 21.
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KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, dapat disimpulkan bahwa implementasi
pembelajaran tematik di sekolah dasar di Kota Pekanbaru telah berjalan sesuai dengan kerangka
Kurikulum 2013, namun pelaksanaannya belum sepenuhnya efektif dalam mengintegrasikan berbagai
mata pelajaran secara kontekstual dan mendalam. Proses pembelajaran masih banyak didominasi oleh
metode konvensional yang kurang mendorong partisipasi aktif siswa dalam berpikir kritis. Keterampilan
berpikir kritis siswa sendiri masih berada pada kategori sedang hingga rendah, yang ditunjukkan oleh
kemampuan yang terbatas dalam mengidentifikasi masalah, menyusun alasan logis, serta menarik
kesimpulan dari proses pembelajaran, di mana hanya sebagian siswa yang menunjukkan indikator berpikir
kritis secara konsisten selama proses tematik berlangsung.

Beberapa faktor pendukung pelaksanaan pembelajaran tematik antara lain tersedianya struktur
kurikulum yang relevan, antusiasme siswa, dan dukungan sekolah meskipun dalam cakupan terbatas.
Namun demikian, terdapat sejumlah kendala yang cukup dominan, seperti rendahnya pemahaman guru
dalam merancang pembelajaran berbasis pemecahan masalah, keterbatasan media pembelajaran, serta
alokasi waktu yang belum memadai. Secara keseluruhan, pembelajaran tematik memiliki potensi dalam
meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa sekolah dasar, namun potensi ini belum terealisasi secara
optimal akibat berbagai kendala teknis dan pedagogis, sehingga diperlukan upaya yang lebih sistematis

dan berkelanjutan untuk meningkatkan kompetensi guru, memperkaya sumber belajar, serta

b

merefleksikan praktik pembelajaran agar sesuai dengan tujuan pengembangan keterampilan abad ke-21.
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